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Abstract  

Surveillance support equipment plays a crucial role in aviation safety, where data must be 
consistently distributed without interruption. One of the most essential surveillance support 

tools in aviation today is radar. Radar is a device used to detect and measure distances, 

crucial for air traffic controllers in managing aircraft movements. AirNav's Padang branch 

itself utilizes an Indra radar surveillance support tool, where the radar data from Padang is 
transmitted and utilized by AirNav's Pekanbaru branch for observing the APP sector. This 

research will analyze the causes of aircraft target loss in the AirNav Pekanbaru ATC System. 

After examination and analysis, it was found that there was a disruption in the data 

transmission flow from Padang to Pekanbaru due to a malfunction in the connecting device 
(switch). 

Keywords: Surveillance, Radar, ATC System, Data Transmission

Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini, sektor transportasi udara memegang peran penting dalam mendukung 

konektivitas dan mobilitas antarwilayah. Menurut data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik 

Indonesia [1] jumlah pengguna transportasi udara mengalami kenaikan setiap tahunnya dimana pada 

tahun 2023 terjadi kenaikan jumlah penumpang domestik sebesar 26 juta orang dan penumpang 

internasional sebesar 3 juta orang dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah penerbangan dan 

tingginya tingkat ketergantungan masyarakat pada transportasi udara menunjukkan pentingnya 

menjaga keselamatan penerbangan dapat dilaksanakan dengan baik. Salah satu aspek yang harus 

dipenuhi dalam menjamin keselamatan penerbangan adalah tersedianya data pengamatan 

penerbangan (Surveillance data) yang dibutuhkan untuk memberikan informasi pergerakan pesawat 

di udara kepada ATC (Air Traffic Controller) untu mengatur lalu lintas udara sehingga dapat 

memberikan pelayanan guna meningkatkan jaminan kemanan transportasi udara di Indonesia. 

Peralatan pengamatan (surveillance) dalam dunia penerbanan penerbangan memiliki peran yang 

penting dan krusial dalam mendukung keberhasilan dan keselamatan operasi penerbangan [2]. Salah 

satu alat bantu pengamatan yang digunakan untuk menjamin keselamatan dan kemanan penerbangan 

di Indonesia adalah Radar. Radio Detection and Ranging (RADAR) adalah alat bantu pengamatan 

yang berfungsi untuk memantau pergerakan dari suatu objek yang bergerak [3]. Dalam dunia 

penerbangan, RADAR digunakan untuk mengetahui posisi dari suatu pesawat yang melewati daerah 

pengamatan Radar tersebut [4]. Dalam bidang navigasi, terdapat beberapa jenis radar yang sering 

digunakan, seperti Primary Surveillance Radar (PSR) dan Secondary Surveillance Radar (SSR). SSR 

adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk secara aktif mendeteksi dan memperoleh informasi 

mengenai posisi serta data target di sekitarnya. Pesawat yang dilengkapi dengan transponder akan 

merespons ketika menerima sinyal RF radar sekunder dalam bentuk pulsa-pulsa mode. Sinyal radar 

ini akan diterima oleh pesawat dan dijawab dengan pulsa-pulsa kode kepada sistem penerima radar. 

[5]. Mode S adalah cara baru untuk menginterogasi pesawat dengan menggunakan alamat yang 

berbeda, dengan menambahkan monopulse signal pada sinyal yang diterima atau lebih dikenal degan 

nama difference beam (∆ channel), sehingga channel yang diterima menjadi 3 yaitu, ∆ channel, Ω 

channel dan ∑ channel [6][7].  

Media transmisi adalah perantara pengiriman sinyal atau informasi dari satu tempat ke tempat lain 

[8]. Media transmisi terbagi menjadi dua jenis pertama yaitu Guided Media atau jalur fisik terbatas 

https://doi.org/10.56521/teknika.v10i1.1095
https://doi.org/10.56521/teknika.v10i1.1095
mailto:penulis_pertama@sttkd.ac.id
mailto:arif.sulaiman@ppicurug.ac.id
mailto:penulis_ketiga@sttkd.ac.id


Fahrezi, dkk  | Teknika STTKD : Jurnal Teknik, Elektronik, Engine | 80/84 

https://Jurnal.sttkd.ac.id/  

DOI: https://doi.org/10.56521/teknika.v10i1.1095  

Copyright: © 2024 by the authors. 
80 

 

untuk transmisi sinyal, yang mencakup kabel twisted-pair, kabel koaksial, dan kabel serat optik. 

Kemudian ada Unguided Media yaitu komunikasi tanpa kabel atau tanpa menggunakan konduktor 

fisik. Sinyal dikirim secara broadcast melalui udara, dan media transmisi ini mencakup wireless dan 

satelit. ATC System ialah salah satu fasilitas penerbangan yang digunakan untuk mengolah data 

penerbangan seperti data surveillance, data cuaca, data flight plan [9]. Data yang ditampilakn di ATC 

System dikirim melalui media transmisi kabel fiber optik atau melalui perangkat nirkabel seperti 

Radio Link. ATC System memiliki beberapa fungsi seperti Radar Processing System (RDPS), Flight 

Data Processing Subsystem (FDPS), Data Link Processing System (DLPS), Data Recording and 

Playback, System Monitoring and Control, Data Adaptation/Data Preparation. 

Lembaga yang bertanggung jawab penuh atas kelancaran transportasi udara khususnya di bidang 

navigasi penerbangan dikelola oleh Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 

Indonesia (LPPNPI) atau sering disebut dengan AirNav Indonesia yang berada di bawah naungan 

Kementrian BUMN [10]. Tanggung jawab yang harus dilaksanakan adalah perawatan secara periodik 

dan melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan pada peralatan sehingga dapat memenuhi standar 

pelayanan yang telah ditentukan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara [11]. Salah satu bentuk 

pelayanannya adalah menyediakan data pengamatan/data radar yang dugunakan oleh ATC untuk 

mengatur lalu lintas penerbangan di Indonesia. Pada Airnav Padang sendiri memiliki alat bantu 

pengamatan Radar merk Indra yang data radar peralatan ini akan dikirimkan dan digunakan oleh ATC 

Airnav Pekanbaru untuk pengamatan sektor APP yaitu pada ketinggian 4.000 hingga 24.500 kaki  

[12]. Dalam penelitian ini akan menganalisa hilangnya target MSSR mode-s Airnav Padang pada 

ATC system Airnav Pekanbaru yang dilakukan dengan metode studi kasus retrospektif dimana akan 

dilakukan pengecekan peralatan, analisa kerusakan dan akan dilakuakn perbaikan terhadap kerusakan 

yang ada [13]. 

Metode Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mendalami fenomena 

manusia atau sosial dengan cara menggambarkan secara mendalam dan kompleks menggunakan 

bahasa, mengungkapkan pandangan rinci yang diperoleh dari informan, dan dilakukan dalam konteks 

alamiah [14]. Penelitian kualitatif menawarkan berbagai pendekatan yang berbeda, memberikan 

peneliti kebebasan untuk memilih sesuai dengan objek penelitiannya [15]Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menerapkan Analisis Studi Kasus Retrospektif (Retrospective Case 

Study), yang memungkinkan untuk memeriksa tindak lanjut terhadap suatu kasus atau pengobatan 

secara mendalam. Tindak lanjut tersebut tidak selalu dilakukan oleh peneliti, melainkan bisa dilakukan 

oleh individu atau pihak lain yang memiliki keahlian dalam bidang tersebut. Peran peneliti adalah 

memberikan masukan berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan. [16].  

Adapun tahapan dalam penelitian adalah 

a. Pemeriksaan peralatan 

Pemeriksaan dilakukan guna mencari alasan atau penyebab terjadinya kerusakan dari suatu 

peralatan. Pemeriksaan dilakukan dengan mengamati perangkat utama perlatan dan juga 

perangkat pendukungnya (Jalur transmisi, Perangkat lunak pendukung dan penunjang lainnya). 

b. Analisa kerusakan 

Analisa kerusakan merupakan proses menganalisa dan mendeteksi sumber dari kerusakan yang 

muncul dari kerusakan sebuah komponen yang menjadi penyebab suatu kerusakan yang terjadi 

[17]. Analisa dilakukan untuk memastikan kerusakan yang terjadi sehingga dapat menjadi acuan 

untuk perbaikan yang akan dilakukan. 
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c. Perbaikan kerusakan 

Dilakukan perbaikan guna mengatasi permasalahan yang ada. 

Hasil dan Pembahasan 

Pemeriksaan Peralatan  

Pada hari Rabu tanggal 26 Oktober 2022 unit teknik AirNav Padang mendapat laporan dari pihak 

Padang Radar Controller di pekanbaru bahwa data radar MSSR MODE-S Padang tidak diterima atau 

tidak tampak pada ATC System Pekanbaru. Setelah menerima laporan tersebut Teknisi Airnav Padang 

melakukan pengecekan pada fisik peralatan dan monitor yang ada di gedung radar Airnav Padang, 

didapati hasil peralatan baik secara fisik beroperasi secara normal mulai dari putaran antena, indikaotr 

yang tidak menunjukkan kegagalan operasi serta sistem daya penunjang (kelistrikan) yang beroperasi 

normal, juga monitor tidak menjukkan adanya indikator alarm yang menandakan bahwa peralatan 

Radar MSSR Mode-S Airnav Padang beroperasi secara normal [18].  

Table 1. Hasil Pegamatan Fisik Pada Peralatan Radar 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Monitor Radar Airnav Padang 

Analisa Kerusakan 

Setelah tidak ditemukan permasalahan pada perangkat peralatan, dilakukan analisa dan pemeriksaan 

pada jalur transmisi data radar Padang menuju Pekanbaru. 

 

Gambar 2. Jalur Transmisi Pengiriman Data Radar Padang-Pekanbaru 

Pada jalur transmisi pegiriman data radar Airnav Padang menuju Airnav Pekanbaru seperti yang 

terlihat pada Gambar 2. Data radar dari peralatan disalurkan terlebih dahulu menuju router ruang 

radar yang setelah itu akan masuk menuju ke perangkat swtich ruang radar, dari ruang radar data 

tersebut akan dikirimkan menuju  ke gedung utama menggunakan media transmisi kabel serat optik. 

Pengamatan Kondisi 

Putaran Antena Normal 

Indikator Pancaran Peralatan Normal 

Sistem Daya Penunjang Normal 
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Setelah dari ruang radar maka data terebut akan masuk ke switch yang berada di gedung utama yang 

selanjutnya akan melalui router gedung utama sebelum terakhir di trasnmisikan ke Airnav Pekanbaru 

melelui VSAT sebagai media transmisi utama dan RadioLink Sebagai Backup. 

 

Kemudian dilakukan pengecekan pada jalur transmisi data radar dari router Gedung Radar ke Switch 

Gedung Radar dengan cara sebagai berikut : 

• Hubungkan laptop dengan switch (dalam hal ini teknisi menghubungkan laptop dengan switch 

Gedung Radar menggunakan kabel LAN.  

 

Gambar 3. Port Switch yang Dihubungkan 

• Buka device manager untuk mengetahui serial port yang terhubung. 

• Setelah itu, dilakukan pengecekan pada laptop untuk mengecek apakah laptop tersebut sudah 

membaca masukkan dari port tersebut.  

• Setelah laptop sudah mendeteksi masukkan dari LAN tersebut, selanjutnya melakukan test ping 

menggunakan aplikasi Putty. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Konfigurasi Dalam Aplikasi Putty 

• Setelah masuk ke aplikasi putty pilih opsi serial pada tipe koneksi setelah itu isi kolom Host Name 

dengan COM3 (sesuai dengan port laptop yang dihubungkan dengan switch). 

• Setelah itu tekan open, kemudian akan langsung masuk ke tampilan terminal switch tersebut. 

Dilakukan tes PING dari Switch Gedung Radar ke Router Gedung Utama dengan menggunakan IP 

10.17.5.4, setelah itu dilakukan kembali pengetesan transmisi data dalam lingkup yang lebih kecil 

yaitu dari  Switch Gedung Utama ke Switch Ruang Radar dengan IP 10.17.5.6. Selanjutnya dilakukan 

pengecekan lokal di Ruang Radar yaitu dilakukan tes PING dari Switch Ruang Radar menuju Router 

Ruang Radar dan didapati hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil Test PING Pada Jalur Transmisi 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pengecekan pada jalur transmisi data dan didapati data seperti pada tabel 1. maka 

disimpulkan sementara bahwa kerusakan data terjadi saat pengiriman data dari ruang radar menuju 

gedung utama, yaitu pada perangkat Switch Ruang Radar menuju ke Switch Gedung Utama. 

 

Gambar 5. Aliran Data yang Mengalami Putus-Putus 

Perbaikan Kerusakan 

Setelah melakukan pengamatan peralatan secara langsung dan melakukan analisa kerusakan dengan 

melihat dan melakukan pengecekan aliran data pada jalur transmisi data, sitemukan bahwa terjadi 

kerusakan data yang keluar memalui salah satu perang switch yang berada di ruang radar. Selanjutnya 

dilakukan percobaan penggantian Switch yang berada di Ruang Radar setelah dilakukan penggantian 

dilakukan tes PING kembali dan didapati aliran data telah kembali normal tanpa terputus-putus. 

 

Gambar 6. Aliran Data Setelah penggantian Switch Ruang Radar 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengecekan ditemukan bahwa kerusakan tidak  terjadi pada peralatan MSSR 

MODE-S INDRA Padang tetapi terjadi kerusakan pada jalur transmisi data radar padang tepatnya 

pada switch gedung radar. Setelah dilakukan pergantian switch didapati data yang semula terputus-

putus kembali normal juga laporan dari pihak Bandar Udara Pekanbaru yang melaporkan bahwa data 

radar telah kembali tampil di ATC System Bandar Udara Pekanbaru. 

Jalur Transmisi Kondisi Ket 

Switch Ruang Radar - Router Gedung Utama Tidak Baik Data Putus-Putus 

Switch Ruang Radar - Switch Gedung Utama Tidak Baik Data Putus-Putus 

Router Ruang Radar - Switch Ruang Radar Baik Data Lancar 
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